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BAB II 

ILM AL-MUNA<SABA<T  (TEORI KOHERENSI) 

A. Pengertian 

1. Secara etimologi 

       Secara etimologi lexicon muna>sabat (مناسبة) berasal dari kata na>saba, 

sedangakan kata na>saba (ناسب) berasal dari kata nasaba (نسب) yang memiliki 

arti bersambung atau terhubungnya sesuatu dengan sesuatu yang lain ( اتصال

.(شىء بشىء
1
 Penambahan alif setelah huruf nun sehingga dari na>saba (نسب) 

menjadi na>saba (ناسب) memiliki maksud للمشاركة  yang berarti seseorang 

melakukan suatu pekerjaan bersama dengan orang lain yang juga mengerjakan 

pekerjaan itu (ان يفعل الواحد بالآخر ما يفعله الآخر به) ,
2
 Dengan kata lain kedua orang 

itu saling mengerjakan suatu pekerjaan yang sama. Jadi, kata na>saba (ناسب) 

memiliki arti saling bersambung atau terhubung antara sesuatu dengan yang 

lain. Sedangkan kata al-Nasi>b ( بيْس  الن ) memiliki makna “jalan yang terang” 

3(الطريق الواضح)
. 

Salah satu kata dalam bahasa Indonesia yang diadopsi dari kata nasaba 

.adalah “nasab” yang memiliki arti keturunan atau pertaliankeluarga (نسب)
4
 

Jadi, Saudara kandung bisa disebut nasab 

 

                                                           
1
  Ibn Fa>ris, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugat (t.t.: Da>r al-Fikr, t.th.)5, 423., Ibn Manz}u>r,  Lisa>n al-‘Arab, 

1, 889. 
2
 Jami>’ al-H{uqu>q Mah}fu>z}at, al-Munjid al-Wasi>t} fi al-‘Arabiyyat al-Mu’a>s}irat (Beirut: al-

Maktabat al-Sharqiyyat, 2003), هـ. 
3
  Abu Mans}u>r al-Azhary, Taz}hi>b al-Lugat (Cairo: al-Da>r al-Mis}riyyat, t.th.), 13, 14. 

4
  DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 1998), 996. 
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karena memiliki ikatan keluarga disebabkan adanya hubungan darah. Kata lain 

yang juga diambil dari akar kata nasaba (نسب) dan sangat familiar dalam dunia 

perbankan adalah nasabah. Kata nasabah ini memiliki arti orang yang biasa 

berhubungan dan berlangganan dengan bank atau orang yang menjadi 

tanggungan asuransi. 

Kemudian kata muna>saba>t (مناسبات( yang merupakan bentuk  plural 

(jama‟) dari )مناسبة( adalah kata jadian dari na>saba (ناسب). kata muna>saba>t 

 (المشاكلة) atau al-Musha>kalat (المقاربة) ini memiliki arti al-Muqa>rabat )مناسبات)

yang berarti memiliki keserupaan atau kedekatan.
5
 Berbeda halnya dengan 

pendapat Ulama Us}u>l al-Fiqh, lexicon muna>sabat (مناسبة) merupakan bagian 

dari pembahas qiyas. Adanya ketentuan hukum dalam qiyas tergantung 

dengan adanya kedekatan atau keserupaan (مناسبة) antara dua hal yang 

dijadikan objek qiyas.  Dalam ilmu balagah, kata (مناسبة) juga memiliki 

kemiripan maksud dengan Mura>’at} al-Naz{i>r (مراعاة النظير) yaitu sesuatu yang 

memiliki keterkaitan, baik lafad atau makna.
6
 

2. Secara terminologi 

       Secara terminologi pengertian muna>saba>t dapat diartikan sebagai berikut, 

yaitu: 

a) Menurut Ima>m al-Zarkashy:
 7
 

 .ثــباٌـمـجـُٛي رـٍـمـّـزـٗ اٌـؼـمـٛي  ػـٍى إذاػُــسِِض ِؼـمـٛيٌ  أِس اٌّـٕبظجخ

                                                           
5
 Muh}ammad Murtad}a> al-Zabi>dy,  Ta>j al-‘Aru>s (Kuwait: Mat}ba’at H{uku>mat, 1965), 484., al-

Suyu>t}y, al-Itqa>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Fikr, 2008), 452. 
6
  Al-Suyu>t}y, Sharh} ‘Uqu>d al-Jama>n (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), 108-109. 

7
  Al-Zarkashy, al-Burha>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Kairo: Maktabat Da>r al-Tura>th, t.th.), 1, 35. 
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“Munasabah adalah suatu hal yang dapat dipahami, apabila dihadapkan 

kepada akal, akal itu pasti menerimanya”. 

b) Menurut Ibn al-‘Araby :
8

  

 ِـزـّعمــخٌِ اٌـٛادـدحٌِ وبٌىـٍّـخ رـىْٛ دـزى ثـجـؼـط ثؼـعـٙب اٌـمـسأْ آي إزرـجــبغ

ٌُ , اٌّـجــــبًٔ ِـٕزـظـّـخٌِ اٌّؼـبًٔ ٌُ  ػـٍ  ػـظـٍـــ

“Munasabah adalah keterikatan ayat-ayat al-Qur‟an sehingga seolah-olah 

merupakan suatu ungkapan yang mempunyai kesatuan makna dan keteraturan 

redaksi. Munasabah merupakan ilmu yang sangat agung”. 

c) Menurut Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n:
9
 

 فـً ٚالأٌــخ الأٌـخ أٚثـٍٓ اٌـٛادــدح الأٌـخٌِ فى ٚاٌجـّـٍـخٌِ اٌجـّـٍـخٌِ ثـٍٓ الإزرـجــبغٌِ ٚجـٌُٗ

ٌٓ  أٚ اٌـّـزـؼــددحٌِ الأٌــخ  .ٚاٌعـــٛزح اٌعــٛزح ثــٍ

“Munasabah adalah sisi keterikatan antara beberapa ungkapan dalam satu 

ayat, atau antar ayat pada beberapa ayat atau antar surat di dalam al-Qur‟an”. 

d) Menurut al-Biqa>’i:
10

 

 فؼٌٍُِٕبظجبدٌاٌمسآٌْػٌٍُرؼسفٌٌِٕٗػًٌٍرسرٍتٌأجصائٗ

“Munasabah adalah suatu ilmu yang mencoba mengetahui alasan-alasan di 

balik susunan atau urutan bagian-bagian al-Qur‟an”. 

e) Menurut al-Suyu>t}y :11
 

                                                           
8
  Sa>mir Rashwa>ny, Manhaj al-Tafsir al-Maud}u>’iy li al-Qur’a>n al-Kari>m (Suriah, Da>r al-Multaqa>, 

2009), 333.  
9
  Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>h}ith …, 92. 

10
  Al-Biqa>’i, Naz}m al-Durar fi Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar, (Kairo: Da>r al-Kutub al-Isla>my, 

t.th.), 1, 6. 
11

 al-Suyu>t}y, al-Itqa>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a<n (t.t.: t.p., t.th.), 452. 
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لبيٌِٚسجؼٙبٌفًٌاٌَبدٌٚٔذٛ٘بٌإًٌٌِؼٕىٌزاثػٌثٍّٕٙبٌػبٌَأٌٚخبص،ٌػمًٌٍأٌٚدعًٌ

ٌوبٌعجتٌاٌّعجتٌٚاٌؼٍخٌ ٌاٌرًٕ٘ ٌاٌزلاشَ ٌاٌؼلالبدٌأٚ ٌأٔٛاع ٌِٓ ٌذٌه ٌغٍس ٌأٚ ٌخٍبًٌ أٚ

 ٚاٌّؼٍٛي،ٌٚإٌظٍسٌٌٓٚاٌعدٌٌٓٚٔذٖٛ

‚muna>saba>t berarti menjelaskan koherensi makna antar ayat atau antar surat, 

baik koherensi itu bersifat umum atau khusus; rasional („aqli), persepsi 

(hassiy), atau imajinatif (khayali) ; atau korelasi berupa sebab akibat, „illat dan 

ma‟lul, perbandingan, dan perlawanan”. 

f) Menurut Mustafa Muslim:
12

 

ٌثّبٌ ٌٚفًٌوزبةٌاللهٌرؼٕىٌازرجبغٌاٌعٛزح ًٌ٘اٌساثطخٌثٌٍٓشٍئٌٍٓثأيٌٚجٌٌِٗٓاٌٛجٖٛ،

 لجٍٙبٌِٚبٌثؼد٘بٌٚفًٌاٌَبدٌرؼٕىٌٚجٌٗالازرجبغٌفًٌوًٌآٌخٌثّبٌلجٍٙبٌِٚبٌثؼد٘ب

“dua hal yang berkaitan dari berbagai segi, dalam bahasan al-Qur‟an, maka 

yang dimaksud adalah keterkaitan surat dengan surat sebelum dan sesudahnya. 

Dalam kajian ayat per ayat maka yang dimaksud adalah keterkaitan ayat 

dengan ayat sebelum dan sesudahnya.” 

g) Menurut ulama’ balagah: 

إٌّبظجخٌػًٌٍظسثٍٓ،ٌِٕبظجخٌفًٌاٌّؼبًٌِٕٔبظجخٌفًٌالأٌفبظ،ٌفبٌّؼٌٕٛخٌأٌٌْجزداٌاٌّزىٌٍُثّؼٕىٌثٌٌُزٌُّ

.،ٌفبٌٍفظٍخٌإٌٌْٔبظتٌاٌٍفعٌاٌٍفعولاٌِٗثّبٌٌٕبظجٌِٗؼٕىٌدٌٌْٚفع
13

 

Munasabah ada dua macam; maknawiyah dan lafdiyah, maknawiyah adalah 

keserasian dan keterkaitan makna, sedangkan lafdiyah adalah keserasia dan 

keterkaitan lafad. 

                                                           
12

 Mus}t}afa> Muslim, Maba>hith Fi al-Tafsi>r al-Maud}u>’iy (Beirut: Da>r al-Qalam, 1989), 58. 
13

  Ibn Abi al-Is}ba’ al-Mis}ry, Tah{ri>r al-Tah{bi>r (al-Jumhuriyyat} al-‘Arabiyyat} al-Muttah}idat}: 

Lajnat} Ih}ya>’ al-Tura>th al-Isla>my, 1963), 363., Ibn al-Naqi>b, Muqaddimat Tafsi>r Ibn al-Naqi>b 

(Cairo: Maktabat} al-Khanjy, 1995), 178., Ibn Abi al-Is}ba’ al-Mis}ry, Badi>’ al-Qur’a>n (Mesir: 

Nahd}at} Mis}r, t.th.), 145-146., al-Suyu>t}i, Sharh} ‘Uqu>d…, 109. 
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       Dari beberapa definisi di atas, bisa dijelaskan bahwa munasabah itu 

merupakan usaha menemukan keterkaitan antar ayat-ayat dalam al-Qur‟an 

seluruhnya. Karena pada hakikatnya, al-Qur‟an dan peletakan ayat-ayatnya 

merupakan hal yang tauqifi berasal dari Allah dan pasti semua susunannya 

memiliki sistematika yang logis. Namun, apabila ada beberapa ayat yang 

mungkin belum ditemukan keterkaitannya maka, hal itu karena otak manusia 

belum mampu menemukannya. Sebagaimana pendapat yang dianut oleh 

beberapa ulama tafsir, mereka menyakini bahwa tidak semua ayat-ayat al-

Qur‟an memiliki keterkaitan. Pendapat ini sebenarnya menjadi bukti bahwa 

otak manusia memang terbatas bukan memastikan bahwa susunan ayat-ayat 

al-Qur‟an tidak sistematis melainkan karena belum mampunya mengungkap 

keseluruhan munasabah di dalam al-Qur‟an. 

B. Urgensi Ilmu Munasabah dan Karya-Karya Tentang Munasabah 

       Ilmu munasabah memiliki peran penting untuk memahami makna al-

Qur‟an. Darraz sependapat dengan ulama sebelumnya yang menjelaskan 

bahwa keberagamana masalah yang dihidangkan al-Qur‟an pada hakikatnya 

semua itu adalah satu kesatuan dari awal sampai akhirnya, memiliki 

keserasian. Jadi bagi siapa saja yang ingin mengerti dan memahami 

sistematika susunan ayat-ayat al-Qur‟an hendaklah memperhatikan 

keseluruhannya.
14

 

Menurut Imam al-Suyuty, munasabah al-Qur‟an ini merupakan bagian 

dari mukjizat al-Qur‟an. Keteraturan ayat-ayatnya menjadikan al-Qur‟an itu 

                                                           
14

  Abdullah Darra>z, al-Naba’ al-‘Azi}>m (Qatar: Da>r al-Thaqa>fat, 1985), 159. 
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utuh. Selain itu, menurut al-Biqa‟i, dengan memahami munasabah ini, 

menguatkan iman dalam hati dan membuat pikiran tenang.
15

 

Akal pasti akan menerima munasabah ini, itu sebabnya ilmu munasabah 

ini sangat membantu memahami teks secara mendalam, seperti yang dialami 

oleh al-Asma‟iy dan al-A‟raby. Ketika al-Asma‟iy membaca ayat yang 

berbunyi; 

 ٌ صٌِص  ٌػ  ُ اللهَّ  ٚ ٌ ِ ٌاللهَّ  ٓ ِِ ٌ بلًا ٌٔ ى  ج ب ع  ٌو  ب  ّ ٌثِ اءً ص  ٌج  ب  ّ ُ ٌْدٌِٙ  ٌأ  ٌف بلْط ؼُٛا بزِل خُ اٌعَّ  ٚ ٌ بزِقُ اٌعَّ  ٚ

 ٌُ ىٍِ  ٌ(33)اٌّبئدح:ٌٌد 

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 

keduanya sebagai pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai 

siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”
16

 

Ayat di atas, oleh al-Asma‟iy di baca di depan al-A‟raby dengan demikian; 

ٌُ اللهَّ  ٚ ٌِ ٌاللهَّ  ٓ ِِ بلًاٌ ج بٌٔ ى  ع  بٌو   ّ اءًٌثِ ص  بٌج   ّ ُ ٌْدٌِٙ  بزِل خٌُف بلْط ؼُٛاٌأ  اٌعَّ  ٚ بزِقٌُ اٌعَّ ٌغفٛزٌزدٍُٚ 

(33) 

Lalu al-A‟raby berkata, “ungkapan siapa ini?, al-Asma‟iy menjawab, 

“kalamullah”. A‟raby melanjutkan, “bukan! Ini bukanlah kalamullah. 

Kemudian al-Asma‟iy mengerti lalu mengulangi bacaannya tersebut dan 

diakhiri dengan  ٌُ ىٍِ ٌد  صٌِص  ٌػ  ُ اللهَّ  ٚ . Al-Asma‟iy heran, lalu bertanya “kenapa kamu 

bisa tahu padahal engkau tidak sedang membaca al-Qur‟an”. al-A‟raby 

menjawab “ ya, sangat jelas sudah, kalau Allah Maha Bijaksana, Arif, dan adil 

maka pantaslah Allah memerintah untuk memotong tangan bagi para pencuri. 

                                                           
15

  Al-Biqa>’iy, Naz}m al-Durar, (Cairo: Da>r al-Kutub al-Isla>my, t.th.), 1, 11. 
16

 DEPARTEMEN AGAMA REPUBLIK INDONESIA, al-Qur‟an dan Terjemahannya, 

(Semarang: CV. Toha Putra, 1989),165. 
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Tapi kalau kamu membacanya dengan Maha Pengampun dan Penyayang pasti 

Allah tidak akan memerintah untuk memotong tangan karena sudah 

diampuni.
17

  

       Beberapa karya para ulama yang membahas munasabah, yaitu: 

a) al-Mu’allim bi al-Burha>n fi Tarti>b Suwar al-Qur’an karya Abi Ja’far Ahmad 

bin Ibrahim bin al-Zabir al-Thaqafy al-‘A<s{imy al-Andalusy. 

b) Al-Burha>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya al-Zarkashy 

c) Tafsir Ahka>m Al-Qur’a>n karya Ibn ‘Araby. 

d) Mafa>tih} al-Gaib karya al-Ra>zy.  

e) Naz}m al-Durar fi Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar karya al-Biqa>’i. 

f) Tana>suq al-Durar fi Tana>sub al-Suwar karya al-imam al-Suyu>t}y 

g) Al-Itqa>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya al-Suyu>t}y 

h) Al-Naba’ al-Az}i>m karya Darraz 

i) Jawa>hir al-Baya>n fi Tana>sub Suwar al-Qur’a>n karya Muhammad al-Sadiq al-

Gamary. 

C. Macam-Macam Munasabah 

1. Munasabah Dalam Satu Surat 

a) Munasabah Antar Ayat Dalam Satu Surat 

Contoh dari model ini adalah surat al-Nahl ayat 1sampai 4; 

(ٌ  ْ ٌٌشُْسِوُٛ ب َّّ ٌػ  بٌ ى ر ؼ   ٚ ٌ ُ بٔٗ  ٌظُجْذ  ٌر عْز ؼْجٍُُِٖٛ ٌف لا  ِ ٌاللهَّ سُ ِْ ٌأ  خٌ 1أ ر ى ئىِ  لا   ّ ٌْ ٌا يُ ٌٌُٕ صِّ )

(ٌ ِْ ٌأٔ  بٌف برَّمُٛ ٌإٌِٗ  ٌإلِاَّ ٌُلا  َّٗ ْٔرِزُٚاٌأٔ  ٌأ  ْْ ٌأ  ِٖ ٌػِج بدِ ْٓ ِِ بءٌُ ٌٌ ش  ْٓ  ِ ٍ ىٌ ٌِٖػ  سِ ِْ ٌأ  ْٓ ِِ ٌ ٚحِ (2ٌثبٌِسُّ

                                                           
17

  Ibn ‘A<shu>r, al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, (Tunisia: al-Da>r al-Tu>nisiyyat li al-Nashr, 1984), 2, 281. 
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ادٌِ  ٚ ب  ّ ٌاٌعَّ ٍ ك  ٌ)ٌخ   ْ بٌٌشُْسِوُٛ َّّ بٌ ىٌػ  ٌر ؼ  كِّ ٌْذ  ٌثبِ الْأ زْض  ٌٔطُْف خ3ٌٍٚ  ْٓ ِِ ٌ  ْ ب ْٔع  ٌالْإِ ٍ ك  (ٌخ 

(ٌ  ٓ جٍِ ُِ ٌ  ُ صٍِ ٌخ   ٛ اٌُ٘  (4ف ئذِ 

“Telah pasti datangnya ketetapan Allah maka janganlah kamu meminta agar 

disegerakan datangnya. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang 

mereka persekutukan (1) Dia menurunkan para malaikat dengan membawa 

wahyu dengan perintahNya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara 

hamba-hambaNya, yaitu: Peringatkanlah olehmu sekalian, bahwasanya tidak 

ada Tuhan melainkan Aku, maka hendaklah kamu bertakwa kepadaKu (2) Dia 

menciptakan langit dan bumi dengan hak. Maha Tinggi Allah daripada apa 

yang mereka persekutukan (3) Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-

tiba ia menjadi pembantah yang nyata (4).”
18

 

 
Surat al-Nahl ayat 2 ini merupakan respon atas ejekan-ejekan orang kafir 

Makkah terhadap nabi Muhammad. Sebelum ayat ini turun, orang-orang kafir 

Makkah selalu menjadikan ayat-ayat al-Qur‟an sebagai bahan celaan, bahkan 

diantara mereka ada yang berani menanyakan kepada Nabi Muhammad 

dengan pertanyaan “Kapan azabnya turun?” dengan maksud meremehkan 

kebenaran al-Qur‟an. Oleh karena itu ayat 2 dan 3 al-nahl ini memaparkan 

bahwa tidak ada yang pantas disembah kecuali Allah. Kepantasan Allah 

sebagai Tuhan ini diperkuat dengan kekuasaanNya dalam menciptakan segala 

sesuatu seperti langit dan bumi, dengan kata lain tidak ada yang patut menjadi 

Tuhan kecuali yang mampu meng-ada-kan alam semesta ini.
19

 

       Kemudian, dilanjutkan dengan ayat 4 surat al-Nahl,  ayat ini menurut 

sejarah, pada mulanya ditujukan kepada Ubai bin Kalaf al-Juhmi seorang kafir 

Makkah. Suatu hari Ubai al-Juhmi ini mendatangi Nabi Muhammad dengan 

membawa tulang yang telah lapuk kemudia Ubai al-Juhmi berkata, “Apa 

                                                           
18

  DEPARTEMEN AGAMA REPUBLIK INDONESIA, …402. 
19

 Al-Tabary, Ja>mi’ al-Baya>n fi Ta’wi>l A<y al-Qur’a<n, (t.p.: t.t., t.th.), 1, 188. 
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Allah bisa menghidupkan tulang yang telah lapuk ini?”. Ungkapan Ubai al-

Juhmi ini direspon dengan turunnya ayat tersebut, yaitu: 

 (4خٍكٌالإٔعبٌٌِْٓٔطفخٌفئذاٌٌ٘ٛخصٌٍُِجٌٍٓ)إٌذً:

Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba ia menjadi pembantah 

yang nyata (4).”
20 

       Ayat di atas menjadi bukti yang sangat ilmiyah. Dalam dunia modern, 

statemen ayat ini tidak pernah dibantah oleh para peneliti. Oleh karena itu, 

jelaslah bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tidaklah mungkin 

seorangpun selain Allah yang mampu menciptakan manusia dari air hina 

dengan melalui beberapa fase di dalam Rahim wanita, mulai dari janin hingga 

menghirup nafas di dunia. Ayat ini awalnya menggambarkan Ubai al-Juhmi 

yang bisa hidup di dunia, merasakan makanan-makanan yang dikaruniakan 

Allah akan tetapi dia malah melupakan nikmat-nikmat tersebut bahkan berani 

memusuhi Allah. 

       Tiga ayat yang terdapat dalam surat al-Nahl tersebut jelas memiliki 

keterkaitan. Keterkaitannya adalah sama-sama menunjukkan dan 

menggambarkan keesaan dan kekuasaan Allah. Pembahasan ayat-ayat tersebut 

mengajak manusia untuk memikirkan dan merenungkan penciptaan langit dan 

bumi yang sangat ta‟at terhadap ketentuan Allah. selain itu, yang perlu 

direnungkan adalah bahwa penciptaan langit dan bumi itu lebih dahsyat 

daripada penciptaan manusia. Sehingga jelaslah bahwa tiada yang bisa 

menciptakan semua itu kecuali Tuhan Yang Maha Kuasa. 

                                                           
20
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b) Munasabah Antar Awal Surat Dan Akhirnya 

       Munasabah antar pembuka atau awal surat dan penutupnya dapat dilihat 

dalam surat al-Nahl.  Pada pembukaan surat al-Nahl Allah menyuruh Nabi 

Muhammad agar tidak terburu-buru untuk menunggu keputusan Allah 

terhadap orang-orang kafir. 

بٌ ٌ ر ؼ   ٚ ٌُ بٔٗ  ٌر عْز ؼْجٌٍُُِٖٛظُجْذ  ٌِف لا  سٌُاللهَّ ِْ ٌ)أ ر ىٌأ   ْ بٌٌشُْسِوُٛ َّّ  (1ىٌػ 

“Telah pasti datangnya ketetapan Allah maka janganlah kamu meminta agar 

disegerakan datangnya. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang 

mereka persekutukan (1) 

Kemudian ayat ini diakhiri dengan perintah untuk bersabar dan terus 

meningkatkan ketaqwaan, seakan dikatakan kepada Nabi Muhammad 

“bersabarlah jangan bersedih biar Kami nanti yang akan mengatasi orang-

orang kafir itu”.
21

 

بٌٌ ٌ َّّ ِِ ٍْكٌٍ ٌر هٌُفًٌِظ  لا   ٚ ٌ ُْ ِٙ ٍْ  ٍ ٌػ  ْْ ٌر ذْص  لا   ٚ ٌِ ٌثبِللََّّ ٌإلِاَّ جْسُن  بٌص   ِ  ٚ اصْجسٌِْ  ٌٚ  ْ ىُسُٚ ّْ

(121(ٌ  ْ ذْعُِٕٛ ُِ ٌ ُْ ٌُ٘  ٓ اٌَّرٌِ  ٚ اٌ ْٛ ٌارَّم   ٓ ٌاٌَّرٌِ غ   ِ  ٌ ٌاللهَّ َّْ  )إٌذً(ٌ(123(ٌإِ

“Bersabarlah dan tiadalah kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan 

Allah dan janganlah kamu bersedih hati terhadap kekafiran mereka dan 

janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu dayakan (127) 

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang 

yang berbuat kebaikan (128)”
22

 

 

 

 

                                                           
21

  Al-Biqa>’iy, Naz}m al-Durar, (Cairo: Da>r al-Kutub al-Isla>my, t.th.), 11, 102. 
22
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2. Munasabah Antar Surat-Surat Al-Qur’an 

a) Munasabah Antar Pembuka Dan Penutup Surat Sebelumnya 

       Model munasabah seperti ini boleh jadi bisa dari segi lafadnya saja 

ataupun bisa dari segi makna dan kandungannya. Salah satu contohnya adalah 

awal surat al-Nahl dengan akhir surat sebelumnya yaitu surat al-Hijr. 

ٌٌ عٍِكٌُصٌ  َّه  ٌأٔ  ُُ ٌ م دٌْٔ ؼٍْ   ٚ(ٌ  ْ بٌٌ مٌُُٛٛ  ّ ٌثِ 71ٌدْزُن  ْٓ وُ  ٚ ٌ ثِّه  دٌِز  ّْ جِّخٌْثذِ  (ٌف ع 

(ٌ  ٓ بجِدٌِ ٌاٌعَّ  ٓ ِِ73(ٌ ُٓ ٌٍْ مٍِ ٌا زَّىٌٌ أرٍِْ ه  ٌد  ثَّه  اػْجدٌُْز   ٚ ٌ)اٌذجس(ٌ(77(ٌ

“Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit 

disebabkan apa yang mereka ucapkan (97) maka bertasbihlah dengan memuji 

Tuhanmu dan jadilah kamu di antara orang-orang yang bersujud (98) dan 

sembahlah Tuhanmu sampai dating kepadamu yang diyakini (99)”
23

 

(ٌ  ْ بٌٌشُْسِوُٛ َّّ بٌ ىٌػ  ر ؼ   ٚ ٌُ بٔٗ  ٌر عْز ؼْجٌٍُُِٖٛظُجْذ  ٌِف لا  سٌُاللهَّ ِْ  (1ٌإٌذً:أ ر ىٌأ 

“Telah pasti datangnya ketetapan Allah maka janganlah kamu meminta agar 

disegerakan datangnya. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang 

mereka persekutukan (1) 

 

       Pada akhir surat al-Hijr ini, digambarkan mengenai celaan serat cemo‟oh 

yang dilakukan oleh orang-orang kafir Makkah kepada Nabi Muhammad 

bahkan pada akhir surat al-Hijr ini, Allah menggambarkan rasa kecil hati Nabi 

Muhammad sehingga ingin segera melihat pembalasan Allah terhadap ulah 

para kafir Makkah tersebut. 

       Itu sebabnya pada awal surat al-Nahl, Allah menyuruh Nabi Muhammad 

untuk tidak terburu-buru dan jangan kecil hati karena Allah pasti akan 

membalas perbuatan-perbuatan orang-orang kafir tersebut pada waktu yang 

                                                           
23
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sudah ditentukan. Kemudian, kalau dilanjutkan lagi maka akhir surat al-Nahl 

juga memiliki keterkaitan dengan awal surat selanjutnya yaitu surat al-Isra‟. 

Akhir surat al-Nahl ini nampaknya mirip dengan akhir surat al-Hijr 

sebelumnya yang menceritakan rasa sedih Nabi Muhammad. Oleh karena itu, 

pada akhir surat al-Nahl ini Allah lagi-lagi menyuruh Nabi Muhammad untuk 

bersabar dan jangan bersedir dan tetap bertaqwa kepada Allah. Karena Allah 

akan selalu bersama orang-orang yang bertaqwa dan orang-orang yang 

senantiasa berbuat baik. 

       Untuk membuktikan keterkaitan dengan surat selanjutnya coba perhatikan 

awal surat al-Isra‟. Surat al-Isra‟ ini diawali dengan “subhana” Maha Suci 

Allah dari segala sesuatu yang telah diungkapkan oleh orang-orang kafir 

Makkah kepada Nabi Muhammad. Lanjutnya, awal surat al-Isra‟ ini 

menceritakan tentang kejadian Isra‟ dan Mi‟raj yang sangat menakjubkan 

manusia. Dengan kejadian Isra‟ dan Mi‟raj ini, kesabaran dan ketabahan Nabi 

Muhammad semakin kokoh. Kejadian Isra‟ Mi‟raj menjadi bukti bahwa Nabi 

Muhammad adalah termasuk orang-orang yang bertaqwa bahkan pemimpin 

dari orang-orang yang berbuat baik. Di akhir surat al-Nahl ada ungkapan 

bahwa Allah akan bersama dengan orang-orang yang bertaqwa dan di awal 

surat al-Isra‟ Nabi Muhammad diangkat ke langit untuk menerima langsung 

perintah Allah. Ini bukti akan kedekatan dan kebersamaan Allah dengan Nabi 

Muhammad fiqur orang-orang yang bertaqwa dan orang-orang yang berbuat 

baik. 
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 Inilah salah satu keajaiban al-Qur‟an, keteraturan redaksinya dan 

munasabahnya tidak dibatasi dengan surat makkiyah ataupun madaniyah. 

Padahal kalau ditelusuri, Surat al-Nahl dan surat al-Isra diturunkan tidak pada 

waktu dan tempat yang sama. Akan tetapi kalau melihat munasabah dan 

keterkaitan antar satu dan yang lainnya seakan dua surat tersebut turun 

sekaligus. Sehingga redaksinya sangat kronologis dan sistematis. 

Imam al-Suyuty menambahkan bahwa setiap surat dalam al-Qur‟an yang 

masih global akan dijelaskan oleh surat selanjutnya. Itu sebabnya al-Suyuty 

menganjurkan untuk melihat setiap surat dengan kandungan yang terdapat 

pada surat sebelum dan sesudahnya karena akan memberi tambahan informasi 

untuk memahami surat yang dikaji. Imam al-Suyuty memberi contoh dengan 

dua penutup surat al-Hijr dan al-Nahl. 

دْزُنٌ  ٌٌ عٍِكٌُص  َّه  ٌأٔ  ُُ ٌ م دٌْٔ ؼٍْ   ٌٚ(ٌ  ْ بٌٌ مٌُُٛٛ  ّ 71ٌثِ ْٓ وُ  ٚ ٌ ثِّه  دٌِز  ّْ جِّخٌْثذِ  (ٌف ع 

(ٌ  ٓ بجِدٌِ ٌاٌعَّ  ٓ ِِ73(ٌ ُٓ ٌٍْ مٍِ ٌا زَّىٌٌ أرٍِْ ه  ٌد  ثَّه  اػْجدٌُْز   ٚ  (ٌ)اٌذجس(77(ٌ

“Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit 

disebabkan apa yang mereka ucapkan (97) maka bertasbihlah dengan memuji 

Tuhanmu dan jadilah kamu di antara orang-orang yang bersujud (98) dan 

sembahlah Tuhanmu sampai dating kepadamu yang diyakini (99) 
بٌ َّّ ِِ ٍْكٌٍ ٌر هٌُفًٌِظ  لا   ٚ ٌ ُْ ِٙ ٍْ  ٍ ٌػ  ْْ ٌر ذْص  لا   ٚ ٌ ِ ٌثبِللََّّ ٌإلِاَّ جْسُن  بٌص   ِ  ٚ ٌ اصْجسِْ  ٚ

ىٌُ ّْ  ٌ(ٌ  ْ ٌ)121سُٚ  ْ ذْعُِٕٛ ُِ ٌ ُْ ٌُ٘  ٓ اٌَّرٌِ  ٚ ٌ ا ْٛ ٌارَّم   ٓ ٌاٌَّرٌِ غ   ِ ٌ ٌاللهَّ  َّْ ٌإِ )123ٌ)

 )إٌذً(
“Bersabarlah dan tiadalah kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan 

Allah dan janganlah kamu bersedih hati terhadap kekafiran mereka dan 

janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu dayakan (127) 

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang 

yang berbuat kebaikan (128) 
 

Pada akhir surat al-Hijr Allah mengetahui apa yang dirasakan Nabi 

Muhammad disebabkan oleh ungkapan orang-orang kafir Makkah. Kemudian 
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Allah menganjurkan Nabi Muhammad untuk memperbanyak zikir dan ibadah 

kepada Allah sampai tiba waktu yang tidak diragukan yaitu kematian. 

Dan pada akhir surat al-Nahl juga menjelaskan agar Nabi Muhammad 

tetap sabar dalam jangan bersedih, lalu tetap menganjurkan Nabi Muhammad 

untuk tetap taat dan bertaqwa, karena taqwa itu jalan menuju kecintaan Allah. 

Sehingga ketaqwaan Nabi Muhammad itu membuahkan kecintaan Allah 

kepadanya dan pada akhirnya Allah mengangkatnya ke sidrat al-muntaha 

sebagaimana yang dijelaskan kemudian dalam surat al-Isra‟. 

Ada juga contoh lain, yaitu penutup surat al-Waqi‟ah dengan awal surat 

al-Hadid. Penutup surat al-Waqi‟ah menyebutkan;  

(ٌ ُِ ظٍِ ٌْؼ  ٌا ثِّه  ٌز  ُِ جِّخٌْثبِظْ  (76ف ع 

“Maka bertasbihlah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang Maha Besar”
24

 

Dan awal surat al-Hadid menyebutkan; 

(ٌ ُُ ىٍِ ٌْذ  صٌِصٌُا ٌْؼ  ٌا  ٛ ُ٘  ٚ الْأ زْضٌِ  ٚ ادٌِ  ٚ ب  ّ بٌفًٌِاٌعَّ  ِ ٌِ ٌلِلََّّ جَّخ   (1ظ 

“Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih kepada 

Allah. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”
25

 

Pada penutup berisi perintah untuk bertasbih dengan menyebut Nama 

Allah Yang Maha Agung. Nabi Muhammad diperintah bertasbih oleh Allah 

karena memang sudah sepatutnya bagi Allah karena semua yang ada di langit 

dan di bumi juga bertabih kepada Allah Yang Maha Arif lagi Bijaksana, 

demikianlah apabila akhir ayat al-Waqiah dimunasabahkan dengan awal surat 

al-Hadid. 

                                                           
24

  DEPARTEMEN AGAMA REPUBLIK INDONESIA, …,898. 
25

  Ibid, 900. 
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c) Munasabah Antar Surat Dengan Surat Sebelumnya 

       Al-Suyuty menyimpulkan bahwa munasabah antar satu surat dengan surat 

sebelumnya bisa menjelaskan statemen pada surat sebelumnya.
26

 Contohnya 

dalam surat al-Fatihah ayat 1 ada pernyataan al-hamdulillah. Ungkapan ini 

memiliki keterkaitan dengan surat al-Baqarah ayat 152 dan 186 yang 

berbunyi: 

ٌ(152)اٌجمسح:ٌٌفبذوسًٌٚٔاذوسوٌُٚاشىسًٌٌٚٚلاٌرىفسْٚ

“ingatlah kepadaKu niscaya Aku akan mengingatmu dan bersyukurlah 

kepadaKu dan janganlah kamu mengingkari nikmatKu”
27

 

ٌ ٌلسٌت ٌفبًٔ ٌػًٕ ٌػجبدي ٌظأٌه ٌدػبٌْٚاذا ٌاذا ٌاٌداع ٌدػٛح اجٍت

 (136)اٌجمسح:ٌٌفٍٍعزجٍجًٌٌٌٍٛٚؤِٕٛاٌثًٌٌؼٌٌٍُٙسشدْٚ

“dan apabila hambaKu bertanya tentang Aku, maka jawablah bahwasannya 

Aku dekat. Aku akan mengabulkan doa orang-orang yang berdoa kepadaKu. 

Maka hendaklah mereka itu memenuhi segala perintahku dan hendaklah 

mereka beriman kepadaKu agar mereka selalu berada dalam kebenaran”
28

 

 

       Kalimat “rab al-„alamin” dalam surat al-fatihah memiliki keterikatan 

dengan surat al-Baqarah ayat 21-22: 

ٌ ٌِٓ ٌٚاٌرٌٓ ٌخٍمىُ ٌاٌري ٌزثىُ ٌاػجدٚا ٌإٌبض ٌٌؼٍىٌٌُباٌٙب لجٍىُ

ٌٌٌِٓ(21)رزمْٛ ٌٚأصي ٌثٕبء ٌٚاٌعّبء ٌاٌسضٌفساشب ٌٌىُ ٌجؼً اٌري

                                                           
26

  Rosihon Anwar, Ulum al-Qur‟an (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 84. 
27

  DEPARTEMEN AGAMA REPUBLIK INDONESIA, …,38. 
28

 Ibid, 45. 
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اٌعّبءٌِبءٌفبخسجٌثٌٌِٗٓاٌثّسادٌزشلبٌىٌُفلاٌرجؼٍٛاٌللٌَّأداداٌٚأزٌُ

ٌ(22)رؼٍّْٛ

“hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-

orang sebelummu, agar kamu bertakwa. Dialah yang menjadikan bumi 

sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan dia menurunkan air 

dari langit, lalu Dia menghasilakan dengan hujan itu segala buah-buahan 

sebagai rezeki untukmu, karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-

sekutu bagi Allah padahal kamu mengetahui”
29

 

        

Di dalam surat al-baqarah juga terdapat ungkapan “zalika al-kitab la raiba 

fih” yang berkaitan dengan surat ali Imran ayat 3; 

ٌثٌٌٍٓدٌٌٗٚأصيٌاٌزٛزاحٌ ٌٌّب ٔصّيٌػٍٍهٌاٌىزبةٌثبٌذكٌِصدلب

ٌ(3)آيٌػّساْ:ٌٌٚالأجًٍ

“Dia menurunkan al-Kitab kepadamu dengan sebenarnya, membenarkan kitab 

yang telah diturunkan sebelumnya, dan menurunkan Taurat dan Injil”.
30

 

       Nasr Abu Zaid pernah berkomentar menyangkut munasabah semacam ini. 

Menurutnya, hubungan khusus surat al-Fatihah dengan surat al-Baqarah 

adalah hubungan stilistika kebahasaan. Dan hubungan-hubungan umum lebih 

berkaitan dengan konten. Hubungan ini bisa dibuktikan bahwa surat al-

Fatihah diakhiri dengan doa memohon petunjuk jalan yang lurus. Dan 

jawaban dari doa itu terdapat pada awal surat al-Baqarah yaitu, alif lam mim 

zalika al-kitab la raiba fih. Doa meminta petunjuk yang terdapat dalam surat 
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 DEPARTEMEN AGAMA REPUBLIK INDONESIA, …,11. 
30

  Ibid, 75. 
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al-fatihah seakan dijawab bahwa petunjuk yang kalian minta itu adalah kitab 

ini. 

d) Munasabah antar penutup surat 

       Pada penutup surat al-Fatihah dijelaskan bahwa orang-orang beriman 

tidak menginginkan jalan/petunjuk orang-orang yang dimurkai dan orang-

orang yang sesat. Dan pada akhir surat setelahnya, yaitu surat al-Baqarah 

dijelaskan bahwa orang-orang beriman selalu berdoa kepada Allah agar 

senantiasa ditolong dari kejahatan orang-orang kafir yaitu orang-orang yang 

dimurkai dan sesat. 

اغ ٌ ٌٓ ٌصِس  ذٌ ٌاٌَّرٌِ ّْ ْٔؼ  ٍْسٌٌِأ  ٌغ  ُْ ِٙ ٍْ  ٍ غْعُٛةٌٌِػ   ّ ٌْ ٌٌُْا ِٙ ٍْ  ٍ ٌٌػ  لا   ٌٚ

 ٌٓ بٌٍِّ  )اٌفبرذخ(ٌ(1)ٌاٌعَّ

“Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan ni‟mat kepada 

mereka, bukan jalan mereka yang dimurkai dan bukan pulan jalan mereka 

yang sesat.”
31

 

اػْفٌُ َّٕبٌٚ  اغْفسٌٌِْػ  ٕ بٌٌٕ  بٌٚ  ّْ ازْد  ْٔذٌ ٌٚ  ٔ بٌأ  لا  ْٛ ْٔصُسْٔ بٌِ  ٍ ىٌف ب ٌٌَِػ  ْٛ ٌْم  ٌا

 ٌٓ بفسٌِِ ٌْى   ()اٌجمسحٌ(236)ٌا

“beri maaflah kami ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah 

Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir”
32

 

D. Kaidah Ilm Munasabah 

       Kaidah ilm munasabah yang cukup terkenal di kalangan ulama tafsir 

adalah sebagaimana yang ditempuh oleh al-Biqa‟i yang mana kaidah tersebut 
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 DEPARTEMEN AGAMA REPUBLIK INDONESIA, …,6. 
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 DEPARTEMEN AGAMA REPUBLIK INDONESIA, …,72. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

didapatkan dari gurunya yang bernama Abu al-Fadl Muhammad bin Abi 

‘Abdillah Muhammad bin Abi al-Qa>sim Muhammad al-Mishda>li al-Magriby. 

Kaidah itu adalah: 

ٌ ٌٛ٘ ،ٌ ٌاٌمسآْ ٌجٍّغ ٌِٕبظجبدٌاٌَبدٌفً ٌٌؼسفبْ ٌاٌّفٍد ٌاٌىًٍ ٌالأِس رٕظسٌأٔه

ٌاٌعٛزح ٌٌٗ ٌظٍمذ ٌاٌري ٌٌٚاٌغسض ،ٌٌِٓ ٌاٌغسض ٌذٌه ٌإٌٍٗ ٌٌذزبج ٌِب رٕظس

،ٌٌٚرٕظسٌإٌىٌِسارتٌرٍهٌاٌّمدِبدٌفًٌاٌمسةٌٚاٌجؼدٌٌِٓاٌّطٍٛة،ٌاٌّمدِبدٌ

ٌ ٌِب ٌإٌى ٌاٌّمدِبد ٌفً ٌاٌىلاَ ٌأجساز ٌػٕد ٌٔفطٌٌٚرٕظس ٌاظزشساف ٌِٓ عززجؼٗ

ٌاٌغًٌٍٍثدفغٌاٌعبِغٌإٌىٌالأدىبٌَٚاٌٍٛاشٌَاٌزبثؼخٌٌٌٗ،ٌاٌزًٌرمزعًٌاٌج ٌشفبء  لاغخُ

ٌاٌٛلٛفٌػٍٍٙب ٌالاظزشسافٌإٌى ٌدىٌُ.ػٕبء ٌػٍى ٌاٌٍّّٙٓ ٌاٌىًٍ ٌالأِس ٌٛ٘ فٙرا

اٌسثػٌثٌٍٓجٍّغٌأجصاءٌاٌمسآٌْ،ٌفئذاٌفؼٍزٌٗرجٌٌٍٓهٌإٌْشبءٌاللهٌرؼبٌىٌٚجٌٗإٌظٌُ

ِفصلاًٌثٌٍٓوًٌآٌخٌٚآٌخٌ،ٌفًٌوًٌظٛزحٌظٛزح.ٌٚاللهٌاٌٙبدي
33
.ٌ

Dari kaidah di atas bisa disimpulkan bahwa untuk mencari dan mengetahui 

munasabah (koherensi) dalam al-Qur‟an harus melewati beberapa langkah 

sebagai berikut: 

1. Memperhatikan tujuan (tema) yang dimaksud oleh surat tersebut. 

2. Memikirkan dan memperhatikan apa yang dibutuhkan oleh tujuan tersebut 

dalam muqaddimahnya. 

3. Memperhatikan susunan muqaddimah tersebut untuk mendapatkan keterkaitan 

dengan tema, baik keterkaitan itu bersifat jauh ataupun dekat. 

4. Membahas hal-hal yang mungkin dipertanyakan oleh pendengar/pembaca 

menyangkut kandungan ayat. dengan kata lain, Ketika membahas keterkaitan 

                                                           
33

  al-Biqa>’i, Naz}m al-Durar (Cairo: Da>r al-kutub, t.th.), 1, 18., al-Suyu>t}y, al-Itqa>n fi ‘Ulu>m al-

Qur’a<n (t.t.: t.p., t.th.), 455. 
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ayat dalam muqaddimah tersebut, hendaknya memperhatikan hal-hal yang 

mungkin dipertanyakan oleh pendengar mengenai hukum-hukum atau hal-hal 

penting yang berkaitan dengan ayat itu sehingga tepenuhilah balagah 

(kesempurnaan penjelasan), hilanglah dahaga, sehingga pendengar tidak lagi 

membutuhkan pertanyaan karena uraiannya sudah jelas.  


